BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik kolerasi. Penelitian dengan teknik korelasional bertujuan
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel,
yaitu vaiabel bebas (X) self control dan interaksi peer group dengan variabel
terikat (Y) prokrastinasi akademik. Untuk lebih jelas, maka hubungan antara tiga

variabel diatas dapat digambarkan dengan bagan di bawah ini :

X1

X2

Keterangan

X1 : Self Control

X2 : Interaksi Peer Group

Y . Prokrastinasi Akademik
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B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas
(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas marupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2003).
Variabel Bebas (X) : Self Control (X1)
Interaksi Peer Group (X2)

Variabel Terikat (Y) : Prokrastinasi Akademik

C. Definisi Operasional
Definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria pengukuran yang
diterapkan pada variabel yang didefinisikan (Azwar, 2013). Definisi operasional
sangat penting untuk menghindari kesalah pahaman tentang data yang akan

dikumpulkan. Batasan operasional variabel-variabel ini adalah sebagai berikut:

1. Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku siswa dalam menunda-nunda
untuk memulai dan menyelesaikan suatu tugas akademik yang telah diberikan
dengan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikannya. Ciri-ciri

prokrastinasi akademik sebagai berikut :



36

a. Penundaan untuk memulai dan mengerjakan tugas

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.

2. Self Control
Self control adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa dalam menekan
atau mengatur dorongan dari dalam diri untuk mengendalikan tingkah lakunya
sendiri dan mampu berfikir sebelum melakukan suatu tindakan. Aspek-aspek
dari self control sebagai berikut :

a. Kontrol perilaku (behaviour control) merupakan kemampuan individu untuk
mengontrol perilaku yang berkaitan dengan kemampuan mengelola diri dan
mengelola situasi sesuai yang diharapkan. Yang termasuk dalam perilaku ini
misalnya mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus
sebelum waktunya berakhir dan membatasi intensitasnya.

b. Kontrol kognitif (cognitive control) merupakan kemampuan individu untuk
melakukan penilaian, memperoleh informasi, mempertimbangkan informasi
dari hal-hal yang bersifat positif.

c. Mengontrol keputusan (decisional control) merupakan kemampuan individu
untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan, melakukan kegiatan

sesuai dengan pertimbanngan yang matang.
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3. Interaksi Peer Group
Interaksi peer group adalah hubungan sosial antar individu yang memiliki
tingkatan usia yang hampir sama, serta di dalamnya terdapat adanya
keterbukaan, saling kerjasama, dan saling mempengaruhi satu sama lainnya.
Adapun aspek dari interaksi peer group yaitu :
a. Keterbukaan individu dalam kelompok
b. Kerjasama individu dalam kelompok

c. Frekuensi individu dalam kelompok

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2013) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i
kelas X & XI SMAN 12 Pekanbaru tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan data
yang diperoleh dari pihak sekolah jumlah populasi seluruh siswa SMAN 12

Pekanbaru adalah yang berjumlah 773 siswa.
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Tabel 3.1

Gambaran Populasi Penelitian

KELAS IPA IPS Jumlah IPA + IPS
L P Jumlah L P  Jumlah L P J

X 83 111 194 110 116 226 193 227 420

XI 59 90 149 98 96 194 167 186 353

TOTAL 360 413 773

Sumber : Kepala Tata Usaha SMAN 12 Pekanbaru

2. Sampel

Sampel penelitian adalah siswa/ siswi kelas X dan XI SMAN 12 Pekanbaru.
Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan rumus slovin. Anggota sampel
yang digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan
yang dikehendaki yaitu 1%, 5%, dan 10%. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang
dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia.
Makin besar tingkat kesalahan maka semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan,
dan sebaliknya makin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah
sampel yang diperlukan sebagai sumber data (Sugiyono,2011). Peneliti menggunakan
tingkat kesalahan 5% untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

Rumus n =
1+N.e?

Keterangan :
e = Tingkat kesalahan
N = Besar populasi

773
 1+4(773.0,052)
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3
= =263,642
2,932

Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 264 siswa.

3. Teknik Sampling

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan tekhnik pengambilan sampel cluster random sampling yaitu
teknik pengambilan sampel terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara
individual (Azwar, 2008). Dalam penelitian ini yang menjadi kelompok adalah
kelas bukan subjek secara individual. Hal ini dikarenakan pertimbangan dari segi
waktu dan kemudahan untuk memberi skala penelitian kepada subjek. Kemudian
berdasarkan random terhadap 21 kelas, maka diperoleh sampel penelitian
sebanyak 8 kelas, dimana penetapan jumlah kelas ini didasari atas pertimbangan
bahwa jumlah siswa dari 8 kelas tersebut sudah memenuhi jumlah sampel
minimal yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 3.2
Distribusi Sampel Penelitian

Kelas X Kelas XI
Kelas Jumlah Kelas Jumlah
X MIPA 3 36 XITPA 1 32
X MIPA 4 33 XITPA 3 31
XIPS 1 37 XI TIPS 3 29
XIPS 3 34 XIIPS 4 32
Total 140 124

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

melalui skala psikologi. Metode skala digunakan karena data yang ingin diungkap
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berupa konsep psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui
indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk item-item
(Azwar,2009).
1. Alat Ukur
a. Skala Prokrastinasi Akademik
Skala prokrastinasi akademik dalam penelitian ini dibuat sendiri dan
disusun berdasarkan ciri-ciri prokrastinasi akademik dari teori Ferrari (1995).
Skala ini disusun dengan metode skala Likert yang memiliki empat alternatif
jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat
Tidak Sesuai) berupa pernyataan favourable dan unfavourable. Penilaian yang
diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh
skor 4, S (Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2,
STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk pernyataan
unfavourable SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh
skor 2, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 3, STS (Sangat Tidak Sesuai)

memperoleh skor 4.

Berikut ini blue print skala prokrastinasi akademik untuk uji coba dapat

dilihat pada tabel 3.3
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Tabel 3.3

Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik (Untuk 7ry Ouft)

Butir Aitem Jumlah
No. Aspek Favorable Unfavorable Aitem
I Penundaan untuk
memulai maupun 1,3,5,13,15,17,
menyelesaikan tugas 27,44,46,47,49 25,38,39 14
2 Keterlambatan dalam  2.6,14,16,18,30,3
menyelesaikan tugas 1,36,42,43,45 4,32,37 14
Kesenjangan waktu
: antara dan kinerja 215141‘%21’28’29’ 7,19,23,26 11
aktual ’
Melakukan aktivitas
i yang lebih 12,20,34,40,41 2310’22’24’ 10
menyenangkan
Jumlah Aitem 34 15 49

b. Self Control

Skala self control dalam penelitian ini di buat sendiri yang disusun
berdasarkan pada aspek-aspek self control dari Averill (1973) yang telah disusun
untuk mengetahui sejauh mana individu mempunyai kemampuan dalam menekan
kehendak atau keinginannya dalam membimbing tingkah laku sendiri dan mampu
berfikir sebelum melakukan suatu tindakan dengan menggunakan model likert
yitu terdiri empat alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral untuk
menghndari jawaban subjek yang mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti
akan kehilangan banyak data (Azwar, 2009). Skala ini disusun dengan metode
skala Likert yang memiliki empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) berupa pernyataan
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favourable dan unfavourable. Penilaian yang diberikan untuk pernyataan
favourable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) memperoleh
skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai)
memperoleh skor 1. Untuk pernyataan wunfavourable SS (Sangat Sesuai)
memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh skor 2, TS (Tidak Sesuai)
memperoleh skor 3, STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4.

Berikut ini blue print skala self control untuk try out dapat dilihat pada

tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4
Blue Print Skala Self Control (UntukTry Out)

No. Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable A
1. Mengontrol e Mengatur 1,2,15,20 821.26.34 ]
perilaku pelaksanaan -
e Mengatur
stimulus o O 7,9,31,37 8
2. Mengontrol e Kemampuan
melakukan
penilaian
e Kemampuan
memperoleh 5,12,22 17,30,32 6
informasi
3.  Mengontrol e Kemampuan
keputusan mengambil 3,10,11,18.19  4,27,28,36 9
keputusan

Jumlah Aitem 19 17 37
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¢. Interaksi Peer Group

Skala interaksi peer group disusun berdasarkan teori Partowisastro
(Nurwahyuni, 2015). Skala ini merupakan hasil modifikasi dari skala Nurwahyuni
(2015) yang berjumlah 25 aitem adapun yang dimodifikasi aitem-aitemnya yaitu
sebanyak 10 aitem yang dirubah kalimatnya terdiri dari no.
1,4,8,9,12,13,16,18,19,23 dan sebanyak 15 aitem yang tidak dirubah kalimatnya.
Skala interaksi peer group dari Nurwahyuni (2015) memiliki koefisien reliabilitas
0,915 validitas bergerak antara 0,253-0,733.

Skala ini disusun berdasarkan dalam bentuk empat alternatif jawaban
dengan menghilangkan jawaban netral untuk menghndari jawaban subjek yang
mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data
(Azwar, 2009). Skala ini disusun dengan metode skala Likert yang memiliki
empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai),
STS (Sangat Tidak Sesuai) berupa pernyataan favourable dan unfavourable.
Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat Sesuai)
memperoleh skor 4, S (Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai)
memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk
pernyataan unfavourable SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai)
memperoleh skor 2, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 3, STS (Sangat Tidak

Sesuai) memperoleh skor 4.
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Tabel 3.5

Blue Print Skala Interaksi Peer group (Untuk Try Ouft)

No. Aspek Butir Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable aitem
I Keterbukaan individu 1,2,3.4, 5,6,7 7
dalam kelompok
2. Kerjasama individu 8,10,11,12,14 9,13,15,16,25 10
dalam kelompok
8. Frekuensi individu 17,18,19,20 21,22,23,24 8

dalam kelompok

Jumlah Aitem 13 12 25

2. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji coba alat ukur kepada sejumlah 109 siswa di
SMAN 12 Pekanbaru. Uji coba alat ukur bertujuan untuk mengetahui kelayakan
alat ukur berupa skala yang telah disusun dengan menguji tingkat validitas, indeks
daya beda dan reliabilitas. Azwar (2012) menyebutkan salah satu cara melihat
daya diskriminasi aitem adalah dengan melihat koefisien korelasi antara distribusi
skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama
koefisien korelasi aitem-total (rix). Penentuan aitem diterima atau gugur dalam
penelitian ini sendiri dengan melihat koefisien korelasi(rix) dengan batasan >
0,30.

Uji coba ini dilakukan kepada subjek yang memiliki karakteristik yang
sama dengan karakteristik penelitian. Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 1
November 2016. Uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan pada siswa

Kelas X IPS 6, X MIPA 1 dan XI MIPA 2 yang berjumlah 109 siswa. Dari 109
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siswa yang diberikan skala, semua siswa mengembalikan skala uji coba alat ukur

yang diberikan. Jadi, jumlah subjek untuk uji coba alat ukur adalah 109 orang dan

telah dijadikan sebagai subjek uji coba alat ukur tidak lagi dikenai sebagai subjek

penelitian.

a. Skala Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil analisis terhadap 49 aitem skala prokrastinasi akademik

yang telah diuji cobakan, terdapat 39 aitem yang valid dan 10 aitem yang gugur.

Hasil perhitungan analisis menggunakan bantuan Statistical Product And Servise

Solution (SPSS) 20 For Windows pada skala prokrastinasi akademik diperoleh

indeks daya beda bergerak dari 0,308-0,692. Rekapitulasi skala prokrastinasi

akademik setelah diujicobakan dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini :

Tabel 3.6
Skala Prokrastinasi Akademik (Hasil 7ry Out)
No. Aspek Valid Gugur Total
F UF F UF

1. Penundaan untuk
memulai maupun 3,13,15,17,27, 25,38, 1,5,46 | 14
menyelesaikan tugas 44,47.49 3

2. Keterlambatan dalam 5 163031,36, 3237 6,14,18 4 14
menyelesaikan tugas 42 .43 .45

3. Kesenjangan waktu 112128, 72326 9 19 11
antara rencana dan 29’ 3 5’ 48’ e
kinerja actual N

4. Melakukgn aktivitas 12,20,34, 8.10, 24 11
yang lebih 40,41 2733 -
menyenangkan ’

Jumlah 27 39 12 ! 10 3 49

*Keterangan F=Favorable, UF=Unfavorable
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Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada
ujicoba, maka disusun blue print skala prokrastinasi akademik baru untuk

penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini :

Tabel 3.7
Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik (Untuk Penelitian)
No. Aspek Butir Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
@ Penundaan untuk  1,9,16,18,27,31,35,39 8,12,20 10

memulai maupun
menyelesaikan tugas

2. Keterlambatan 5,10,17,25,30,32, 2,11 10
dalam mengerjakan 34,36
tugas
3. Kesenjangan waktu 3,13,19,24,33,38 6,21,28 8
antara kinerja dan
actual
4, Melakukan aktivitas 4,14,22,29,37 7,15,23,26 9
yang lebih
menyenangkan
2 12
Jumlah 39 39

b. Skala Self Control

Pada skala self control dari 37 aitem yang telah diujicobakan, terdapat 14
aitem gugur dan 23 aitem yang valid. Hasil perhitungan analisis menggunakan
bantuan Statistical Product And Servise Solution (SPSS) 20 For Windows pada
skala self control diperoleh indeks daya beda bergerak antara 0,315-0,601.

Adapun rincian aitem yang valid dan gugur dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut ini
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Tabel 3.8
Skala Self Control (Hasil Try Out)
No. Aspek Indikator Valid Gugur Total
F UF F UF
1. Mengontrol ~Mengatur 1,2,15,20 8,26 - 21,34 8
Perilaku pelaksanaan
Mengatur 14,16,2433 793 - 31 8
stimulus 7
2.  Mengontrol Kemampuan 6,23,29 - 25 13,35 6
Kognitif  untuk
memperoleh
penilaian
Kemampuan 12,22 - 5 17,30,32 6
memperoleh
informasi
3. Mengontrol ~Kemampuan 3,10,11,19 36 18 42728 9
Keputusan ~ mengambil
keputusan
17 6 3 11 37
Jumlah 23 14

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka

disusun blue print skala self control yang baru untuk penelitian yang dapat dilihat

pada tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9
Blue Print Skala Self Control (Untuk Penelitian)
No Aspek Indikator Butir Aitem Jumlah
F UF Aitem
T, Mengontrol a. Mengatur pelaksanaan 1.9.13,17 6.16 6
perilaku
b. Mengatur stimulus 3,10,15, 7,14,23 6
21
2. Mengontrol a. Kemampuan untuk 41922 i 3
kognitif melakukan penilaian T
b. Kemampuan untuk
. . 5,12 - 2
memperoleh informasi
3. Mengontrol a. Kemampuan mengambil 2,11,18, 8 4
keputusan keputusan 20
Jumlah Aitem 17 6 23
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Setelah itu, untuk skala interaksi peer group dari 25 aitem yang
diujicobakan terdapat 6 aitem yang gugur dan 19 aitem yang valid. Hasil
perhitungan analisis menggunakan bantuan Statistical Product And Servise
Solution (SPSS) 20 For Windows pada skala interaksi peer group diperoleh indeks
daya beda berkisar antara 0,300-0,697. Adapun rincian aitem yang valid dan

gugur dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut ini :

Tabel 3.10
Skala Interaksi Peer group (Hasil Try Ouft)
Valid Gugur

No. Aspek B UF F UF Total
1. Keterbukaan individu

dalam kelompok 2,3.4 3,6,7 1 - 7
2. Kerjasama individu 8.10

dalam kelompok 11,12 9,15,16 ’14’ 13,25 10
3. Frekuensi individu 17,18,19, 21,2223,

dalam kelompok 20 24 B 8

Jumlah 9 10 4 2 25

*Keterangan F=Favorable, UF=Unfavorable
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka
disusun blue print skala interaksi peer group yang baru untuk penelitian yang

dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut ini :

Tabel 3.11
Blue Print Skala Interaksi Peer group (Untuk Penelitian)
No. Aspek Butir aitem Jumlah Aitem
Favorable Unfavorable

1. Keterbukaan individu 1,7,12 48,16 6

dalam kelompok
2. Kerjasama individu 3,19 5,9,15 4

dalam kelompok
3. Frekuensi individu 2,11,13,17 6,10,14,18 8

dalam kelompok

Jumlah Aitem 8 10 18
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G. Validitas dan Reliabilitas
A. Validitas
Validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content wvalidity) yaitu menunjukkan kepada sejauh mana isi sebuah
tes/skala/instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan cara
professional judgement. Professional judgement yaitu pendapat ahli (pakar
keilmuan) tentang isi materi tes atau skala tersebut (Idrus, 2009), dalam penelitian

ini dilakukan oleh pembimbing dan narasumber.

B. Reliabilitas

Menurut Idrus (2009) reliabilitas adalah tingkat keajegan alat ukur saat
digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan data
yang sama atau hampir sama dengan sebelumnya. Reliabilitas mengacu pada
konsistenan atau kepercayaan hasil ukur dan mengandung makna kecermatan
pengukuran (Azwar, 2009).

Untuk mengolahnya peneliti akan menggunakan bantuan program SPSS
20.0 for Windows. Skala yang diestimasi reliabilitasnya dibelah menjadi dua,
sehingga setiap belahan berisi aitem-aitem dalam jumlah yang sama banyak, maka
peneliti menggunakan uji statistic koefisien reliabilitas Alpha.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada
dalam rentang 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah

mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2007).
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap uji coba skala penelitian,

diperoleh koefisien reliabilitas (a) dari setiap variabel penelitian adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah aitem Cronbach.s alpha
Prokrastinasi akademik 39 0,923
Self Control 23 0,833
Interaksi Peer Group 19 0,807

Berdasarkan tabel 3.11 di atas dapat disimpulkan bahwa koefisien
reliabilitas (a) variabel prokrastinasi akademik, self control, dan interaksi peer
group mendekati angka 1,00 sehingga alat ukur tersebut dapat digunakan dalam

penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi ganda dengan bantuan program Statistical
Product And Service Solution (SPSS) 20 For Windows. Analisis regresi ganda
dilakukan untuk mengetahui apakah ada variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih

variabel bebas (X).



